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BABo Io 

PENDAHULUANo 

I.1o Lataro Belakango 

 

Perusahaano haruso mampuo bersaingo dengano perusahaano pesaingnyao agaro dapato 

mempertahankano keberlangsungano usahanya.o Banyako perusahaano dengano berbagaio sektoro 

yango terdaftaro dio Bursao Efeko Indonesiao (BEI),o namuno penelitio lebiho tertariko padao sektoro 

perusahaano barango konsumsio sebagaio objeko penelitian.o Karenao perusahaano barango konsumsio 

berkaitano erato dengano kebutuhano pokoko manusia,o dimanao perusahaano barango konsumsio 

mempunyaio prospeko yango menjanjikano dano akano teruso berkembang.o Permintaano akano produko 

industrio barango konsumsio akano cenderungo stabilo yango berdampako padao kemampuano 

menghasilkano labao yango optimal.o Perusahaano barango konsumsio terdirio ataso 5o subo sektoro yaituo 

subo sektoro makanano dano minuman,o subo sektoro rokok,o subo sektoro farmasi,o subo sektoro kosmetiko 

dano barango keperluano rumaho tangga,o sertao subo sektoro peralatano rumaho tangga. 

Dalamo mempertahankano keberlangsungano hidupo suatuo perusahaan,o makao kinerjao 

sebuaho perusahaano haruso baik.o Perusahaano menggunakano perbandingano rasioo dengano sistemo 

perhitungano untuko salingo melengkapio dano menemukano nilaio kinerjao perusahaano yango 

sesungguhnya.o Dalamo halo ini,o dengano mengetahuio ROI,o makao dapato diketahuio apakaho 

perusahaano ituo efisieno atauo tidako dalamo memanfaatkano aktivanyao dalamo kegiatano operasionalo 

perusahaano demio memperoleho laba.o Dio dalamo penelitiano ini,o terdapato empato variabelo yango 

digunakano dalamo mengukuro pengaruho returno ono investmento (ROI),o yaitu,o penjualan,o biayao 

operasional,o perputarano kas,o dano perputarano persediaan. 

Dalam keberlangsungan perusahaan, maka penjualan sangat diperlukan. Hal ini 

demikian karena, semakin tinggi penjualan maka akan semakin tinggi juga keuntungan yang 

didapatkan. Apabila perusahaan tidak mampu menjual produknya, maka kemungkinan 

perusahaan itu berkembang ialah nihil. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

penjualan antaranya ialah kondisi dan kemampuan penjual, modal, kondisi pasar, dan kondisi 

organisasi perusahaan. Pada umumnya, kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

memperlihatkan keberhasilan suatu perusahaan itu. Dalam mencapai tujuan tersebut, kegitan 

yang diandalkan perusahaan ialah penjualan. Hal ini demikian karena, semakin tinggi volume 

penjualan maka semakin tinggi pula laba yang akan diperoleh perusahaan. Laba yang tinggi 

akan mendorong peningkatan profit margin. Apabila semakin meningkatnya profit margin, 

maka return on investment (ROI) juga akan meningkat. 

Selaino penjualano yango dapato mengakibatkano returno ono investmento (ROI)o meningkato 

jugao dipengaruhio oleho biayao operasionalo yango dimilikio perusahaan.o Biayao operasionalo 

merupakano keseluruhano biaya-biayao komersilo yango dikeluarkano agaro menunjango atauo 

mendukungo kegiatano atauo aktivitaso perusahaano dalamo mencapaio sasarano yango telaho 

ditentukan,o dano dalamo artio laino biayao operasionalo adalaho biayao yango terjadio dalamo 

hubungannyao dengano proseso kegiatano operasionalo perusahaano dalamo usahanyao mencapaio 

tujuano perusaaano yango lebiho maksimal.o Biayao operasionalo mempengaruhio tinggio rendahnyaao 

returno ono investment.o Oleho karenao ituo perusahaano haruso menekano biayao operasional.Halo inio 

demikiano karena,o semakino menurunnyao biayao operasional,o makao akano semakino meningkatnyao 

returno ono investmento (ROI). 

Kaso digunakano untuko biayao operasionalo sehario –hario dalamo perusahaan.o Jikao kaso 

berputaro cepato makao labao dapato maksimalo karenao semakino cepato kembalinyao kaso masuko 
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perusahaano dano jikao kaso berputaro lambato berartio banyako menanamo modalo dano kaso tidako dapato 

likuido dalamo memenuhio kebutuhano operasional.o Tingkato perputarano kaso jugao menggambarkano 

kemampuano perusahaano dalamo menghasilkano labao yango berkaitano dengano tingkato 

pengembaliano ataso investasi.o Apabilao jumlaho kaso relatifo kecil,o makao akano menyebabkano 

perusahaano dalamo keadaano “gulungo tikar”.o Perputarano Kaso mempengaruhio returno ono 

investmento (ROI).o Halo inio demikiano karenao apabilao perputarano kaso meningkat, makao akano 

meningkatkano Returno Ono Investmento (ROI)o juga. 

o Dalamo sikluso produksio normal,o Perputarano persediaano menunjukano seberapao cepato 

perputarano persediaan.o Semakino cepato perputarano persediaano makao semakino baik.o Halo inio 

demikiano karenao kegiatano penjualano dianggapo berjalano cepato dano kemungkinano semakino besaro 

perusahaano memperoleho laba.o Begituo pulao sebaliknya,o jikao tingkato perputarano persediaannyao 

semakino rendaho makao kemungkinano semakino kecilo perusahaano akano memperoleho keuntungan.o 

Jikao perputarano persediaano meningkato makao akano meningkatkano returno ono investemento 

(ROI).o Perputarano persediaano dapato dihitungo dengano carao membagio hargao pokoko penjualano 

dengano persediaano rata-rata. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tiga perusahaan yang menjadi fenomena 

penelitian ini disajikan berikut :  

 

Tabelo 1.1 

Fenomenao Penelitiano 

 
Kode 

Emiten
Tahun Penjualan Biaya Operasional Kas Persediaan EAT Total Aset

2017 3.389.736.000.000 700.595.000.000 223.054.000.000 171.620.000.000 1.322.067.000.000 2.510.078.000.000

2018 3.649.615.000.000 809.465.000.000 307.896.000.000 172.217.000.000 1.224.807.000.000 2.889.501.000.000

2019 3.711.405.000.000 575.781.000.000 77.797.000.000 165.633.000.000 1.206.059.000.000 2.896.950.000.000

2020 1.985.009.000.000 449.834.000.000 633.253.000.000 171.037.000.000 285.617.000.000 2.907.425.000.000

2017 70.186.618.000.000 1.130.271.000.000 13.689.998.000.000 9.792.768.000.000 5.097.264.000.000 88.400.877.000.000

2018 73.394.728.000.000 12.283.723.000.000 8.809.253.000.000 11.644.156.000.000 4.961.851.000.000 96.537.796.000.000

2019 76.592.955.000.000 13.186.529.000.000 13.745.118.000.000 9.658.705.000.000 5.902.729.000.000 96.198.559.000.000

2020 81.731.469.000.000 14.095.000.000.000 17.336.960.000.000 11.150.432.000.000 8.752.066.000.000 163.136.516.000.000

2017 7.480.628.488.726 1.796.375.994.624 130.770.954.123 725.577.285.563 375.966.810.639 3.564.218.091.628

2018 8.048.946.664.266 1.936.508.362.744 217.697.179.498 810.645.851.791 425.481.597.110 4.212.408.305.683

2019 8.438.631.355.699 1.909.808.920.962 485.136.396.267 804.886.752.999 435.766.359.480 1.999.886.108.743

2020 7.711.334.590.144 1.714.902.289.622 859.338.834.174 861.818.731.958 245.103.761.907 2.314.323.530.275

MLBI

INDF

GOOD

 
 

Sumber : www.idx.co.id 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas maka peneliti memutuskan untuk mengkaji judul 

“PENGARUH PENJUALAN, BIAYA OPERASIONAL, PERPUTARAN KAS, DAN 

PERPUTARAN PERSEDIAAN TERHADAP RETURN ON INVESTMENT (ROI) 

PADA PERUSAHAAN BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2017-2020”. 

 

 

I.2 Tinjauano Pustakao 

  

Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka yang digunakan ialah teori-teori yang menjadi 

landasan dalam penelitian, selain itu kajian pustaka juga melalui jurnal jurnal penelitian. 

http://www.idx.co.id/
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I.2.1.o Penjualano 

 

Definisio penjualano menuruto Mulyadio (2016:160)o ialaho suatuo kegiatano yango dilakukano 

oleho penjualo dalamo menjualo barango dano jasao dengano tujuano untuko memperoleho labao dario 

terdapatnyao transaksi-transaksio tersebuto dano penjualano bisao diartikano sebagaio memindahkano 

atauo mengalihkano hako kepemilikano ataso barango maupuno jasao dario pihako penjualo keo pembeli.o 

Andrayanio (2013)o menjelaskano penjualano merupakano kriteriao pentingo untuko menilaio 

profitabilitaso perusahaano dano merupakano indikatoro utamao ataso aktivitaso perusahaan.Penjualano 

bersiho dapato dihitungo menggunakano rumus: 

 

Penjualano yango terdapato didalamo penelitiano inio ialaho penjualano bersiho yango terdapato 

padao laporano keuangano perusahaano barango konsumsio yango terdaftaro dio BEI. 

 

I.2.2. Biayao Operasionalo 

  

Mia Laswi Wardiyah (2017:13) berpendapat bahwa biaya operasional merupakan biaya 

yang memperlihatkan sejauh mana efisiensi suatu pengelolaan usaha. Biayao usaha/Operasionalo 

timbulo sehubungano dengano penjualano atauo pemasarano barango atauo jasao dano penyelenggaraano 

fungsio administrasio dano umumo dario perusahaano yango bersangkutano (Jumingan,2017:32).o 

Berdasarkano definisio parao ahlio diataso dapato disimpulkano bahwao biayao operasionalo merupakano 

biaya-biayao yango berhubungano langsungo dengano kebutuhano perusahaano hariano diluaro proseso 

produksi. Biaya operasional dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

 

Biayao Operasionalo =o 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎o 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 + 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛o 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 

 

Biayao operasionalo yango terdapato dalamo penelitiano inio ialaho biayao operasionalo yango 

terlihato padao laporano keuangano perusahaano barango konsumsio yango terdaftaro dio BEI. 

 

I.2.3.o Perputarano Kaso  

 

Menurut Haryanto et al. (2018) perputaran kas didefinisikano sebagaio perbandingano 

antarao penjualano dengano jumlaho kaso rata-rata.o Ukurano efisiensio penggunaano kaso yango 

dilakukano oleho perusahaano merupakano tingkato perputarano kas.o Kecepatano aruso kaso kembalinyao 

kaso yango telaho ditanamkano keo dalamo modalo kerjao merupakano gambarano tingkato perputarano 

kas.o Aktivitaso operasionalo perusahaano o merupakano sumbero dalamo mengukuro tingkato 

perputarano kas,o sumbero masuknyao kaso yango telaho tertanamo dalamo modal.o Perputarano kaso dapato 

dihitungo menggunakano rumuso  

Perputarano Kaso =o o o o 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛o 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎo 

o 𝐾𝑎𝑠o

 
 

Perputarano kaso yango terdapato didalamo penelitiano inio ialaho perputarano kaso padao 

perusahaano barango konsumsio yango terdaftaro dio BEI.o  

 

 

Penjualano Bersiho =o 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎o 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡 − 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟o 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛o 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 



4 

 

I.2.4. Perputaran Persediaan  

 

Menuruto Kasmiro (2015:o 180)o perputarano persediaano merupakano rasioo yango digunakano 

untuko mengukuro berapao kalio danao yango ditanamo dalamo persediaano (inventory)o inio berputaro 

dalamo suatuo periode.o Dapato diartikano pulao bahwao perputarano persediaano merupakano rasioo 

yango menunjukkano berapao kalio jumlaho barango persediaano digantio dalamo satuo tahun.o Rumuso 

perputarano persediaano sebagaio berikuto : 

Menuruto Jo Fredo Westono dalamo Kasmir:o o o  

 

Perputarano Persediaano =o o 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛o o 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

o 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛o 

 

 

Perputarano persediaano yango terdapato dalamo penelitiano inio adalaho perputarano persediaano 

padao laporano keuangano perusahaano barango konsumsio yango terdaftaro dio BEI.o  

 

 

I.2.5. Returno ono Investmento  

 

ROI (Return On Investment) ialah suatu rasio yang dipakai oleh suatu perusahaan dalam 

menunjukan kemampuan dalam memperoleh keutungan(tingkat pengembalian) dari aktiva 

yang dipergunakan.Menurut (Syamsuddin, 2011:63) Return on investment didefinisikan 

sebagai rasio antarao labao bersiho setelaho pajako pero totalo aktiva.o Returno o ono investmento adalaho 

merupakano rasioo yango mengukuro kemampuano perusahaano secarao keseluruhano didalamo 

menghasilkano keuntungano dengano jumlaho keseluruhano aktivao yango tersediao didalamo 

perusahaan”.o ROIo yango dimaksudo dalamo penelitiano inio ialaho o besarnyao ROIo dalamo perusahaano 

barango konsumsio yango terdaftaro dio BEI.o Rumuso untuko menghitungo ROIo adalaho : 

 
o o o o  

ROIo =o o o o 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔o 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟o 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙o 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
o o xo 100% 
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I.3 Kerangkao Konseptualo 

 Kerangkao konseptualo dalamo penelitiano inio disajikano sebagaio berikuto :   

  

     oH1 

     oH2 

      

                                                            oH3 

                                                             oH4 

 

                                                            oH5 

 

Gambaro I.1o Kerangkao Konseptualo 

I.4  Hipotesiso Penelitiano 

 Berdasarkan teori-teori diatas maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

oH1 : Penjualano mempunyaio pengaruho terhadapo Returno ono Investmento (ROI)o padao perusahaano 

barango konsumsio yango terdaftaro padao Bursao Efeko Indonesiao (BEI)o 2017-2020. 

oH2 :oBiayao operasionalo mempunyaio pengaruho terhadapo Returno ono Investmento (ROI)o padao 

perusahaano barango konsumsio yango terdaftaro padao Bursao Efeko Indonesiao (BEI)o 2017-

2020. 

oH3o :oPerputarano kaso mempunyaio pengaruho terhadapo Returno ono Investmento (ROI)o padao 

perusahaano barango konsumsio yango terdaftaro padao Bursao Efeko Indonesiao (BEI)o 2017-

2020. 

oH4 :oPerputarano persediaano mempunyaio pengaruho terhadapo Returno ono Investmento (ROI)o padao 

perusahaano barango konsumsio yango terdaftaro padao Bursao Efeko Indonesia(BEI)2017-

2020.o  

oH5 :oPenjualan,o biayao operasional,o perputarano kaso dano perputarano persediaano mempunyaio 

pengaruho terhadapo Returno ono Investmento (ROI)o padao perusahaano barango konsumsio yango 

terdaftaro padao Bursao Efeko Indonesiao (BEI)o 2017-2020.  

Returno 

Ono Investmento 

(Y) 

Perputarano 

Persediaano (X4) 

 

Biayao 

Operasionalo (X2) 

Penjualano 

 (X1) 

Perputarano Kaso 

(X3) 

 


